Merindukan Persatuan Ummat: Ukhuwah diatas  Ikhtilafiyah
Yadi Purwanto

"Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka menjadi penolong bagi sebagian yang lain; mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka taat pada Allah dan Rasul-Nya. Mereka akan diberi rahmat Allah; Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksana." (TQS al-Taubah: 71)

 

Jumlah muslim sedunia sekitar 1,3 Milyar. Nah, di mana mereka ketika sampai hari ini? Dalam tataran global: Yahudi Israel terus membunuhi muslim? Padahal, persaudaraan muslim tidak mengenal batas etnis maupun geografis. Dalam tataran local: betapa besarnya jumlah ormas dengan jumlah ummatnya masing-masing tetapi apa yang terjadi dengan masa depan Indonesia?
Saling Menolong

Seperti dikutip di atas, Allah Swt berfirman: “Wa al-mu'minûn wa al-mu'minât ba'dhuhum awliyâ' ba'dh” (dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan, sebagian mereka [adalah] menjadi penolong bagi sebagian yang lain).

Kata al-awliyâ' merupakan bentuk jamak dari kata al-waliyy. Secara bahasa, kata tersebut memiliki beberapa makna. Di dalam kamus al-Muhîth, kata al-waliyy diartikan al-nashîr (penolong), al-muhibb (yang mencintai), al-shadîq (sahabat). Sedangkan menurut al-Zuhaili (Tafsîr al-Munîr, V/319), selain makna tersebut, juga bermakna al-mu'în (pembantu). Al-Raghib menjelaskan secara lebih definitif, bahwa sebutan al-waliyy dapat disematkan kepada setiap orang yang mengurus urusan orang lain (Ali al-Shabuni, Rawâi' al-Bayân, I/397).
Patut dicatat, sifat saling menolong dan melindungi itu bukan dilandasi karena kesamaan suku, bangsa, atau kepentingan, namun semata dilandasi oleh kesamaan aqidah. Kesimpulan ini dapat dipahami dari penggunaan lafazh al-mu'minûn dan al-mu'minât. Dua kata tersebut termasuk kata sifat. Itu berarti, siapa pun yang berstatus mukmin, tercakup di dalamnya. Sementara status mereka sebagai mu'min atau mu'minah disebabkan karena aqidah yang mereka peluk. 

Oleh sebab itu, tepat sekali pernyataan al-Syaukani tatkala menjelaskan ayat ini, bahwa persatuan hati kaum Mukmin dalam kasih sayang, cinta, dan rasa simpati disebabkan oleh perkara yang menyatukan mereka, yakni perkara agama dan iman kepada Allah Swt (al-Syaukani, Fath al-Qadîr, II/381).

Selain ayat ini, ada beberapa ayat lain yang juga menyatakan hal yang sama. Seperti dalam QS al-Anfal: 72. Setelah Allah Swt memuji kaum Mukmin yang berhijrah dan berjihad dan kaum Mukmin yang memberikan tempat kediaman dan pertolongan, mereka dinyatakan: Ulâika ba'dhuhum awliyâ' ba'dh (mereka itu satu sama lain saling menjadi waliyy). Juga dalam QS al-Maidah: 55-56. Dalam ayat itu juga ditegaskan, waliyy kaum Mukmin adalah Allah, Rasul-Nya, dan orang-orang yang beriman, yang mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk kepada Allah. 

Sifat ini menjadi ciri khas seorang Mukmin. Sebab, jika dia seorang kafir, tentulah yang dia angkat sebagai wali adalah sesama kaum kafir (QS al-Maidah: 51, al-Anfal: 73). Demikian juga orang zhalim. Mereka juga menjadikan sesama orang zhalim sebagai wali (QS al-Jatsiyah: 19). Lebih dari itu, kaum Mukmin dilarangkat orang akfir sebagai wali mereka (lihat QS al-Mujadilah: 22, Ali imron: 118, al-Nisa: 23, 144, al-Mumtahanah: 1, dan al-Maidah: 51-52).
Mengajak Ma'ruf

Setelah itu Allah Swt menyebutkan beberapa sifat kaum Mukmin yang terpuji lainnya. Allah Swt berfirman: “ya'murûna bi al-ma'rûf wa yanhawna 'an al-munkar (mereka menyuruh” [mengerjakan] yang ma'ruf, mencegah dari yang munkar).

 
Menurut al-Qurthubi, yang dimaksud al-ma'rûf adalah penyembahan kepada Allah Swt dan segala yang mengikutinya. Sedangkan al-munkar adalah penyembahan kepada berhala dan segala yang mengikutinya (al-Qurthubi, al-Jâmi' li Ahkâm al-Qur'ân, VIII/129). Al-Thabari tidak jauh berbeda. Menurutnya, al-ma'rûf adalah iman kepada Allah dan rasul-Nya, dan segala yang yang dibawa Rasulullah saw dari-Nya (al-Thabari, Jâmi' al-Bayân fî Ta'wîl al-Qur'ân, VI/415).

 
Dalam kaitannya dengan perkara yang ma'ruf dan perkara yang munkar, kaum Mukmin tidak sebatas mengerjakan dan meninggalkan untuk dirinya sendiri. Namun mereka juga menyerukan hal serupa kepada orang lain. Karena menjalankan aktivitas inilah, sehingga mereka dinobatkan menjadi ummat terbaik (khairu ummah, lihat QS Ali Imron: 110). 
Sifat terpuji yang disebut berikutnya adalah ketaatan dan ketekunan mereka dalam beribadah. Allah Swt berfirman: Wa yuqîmûna al-shalâh wa yu'tûna al-zakâh (mendirikan shalat, menunaikan zakat). Mendirikan shalat juga menjadi sifat khas kaum Mukmin. Orang-orang kafir jelas tidak akan mengerjakannya. Sebab, bagaimana mungkin ada orang yang ingkar kepada-Nya, sementara dia mau menyembah-Nya. Tak mengherankan jika kaum munafik -orang kafir yang berpura-pura memeluk Islam-merasa berat mengerjakannya. Pasalnya, mereka mengerjakan itu bukan dilandasi ikhlas karena Allah, namun bisa dilihat manusia (QS al-Nisa: 142). 

Pun demikian, menunaikan zakat. Sifat itu hanya dimiliki kaum Mukmin saja. Sementara orang munafik berlaku kikir (lihat QS al-Taubah: 68). Menurut al-Syaukani, disebutkannya dua ibadah itu secara khusus karena keduanya rukun yang agung yang berkaitan dengan badan dan harta (al-Syaukani, Fath al-Qadîr, II/381).

Kemudian Allah Swt menggambarkan sifat mereka secara umum. Mereka adalah orang-orang yang taat kepada Allah dan Rasulullah Saw (wa yuthî'ûnallâh wa Rasûlah). Mentaati Allah Swt dan Rasul-Nya berarti menjalankan semua perintah dan menjauhi larangan-larangan keduanya.
Kendati sifat-sifat tersebut diungkapkan dalam bentuk kalimat berita (khabar), namun juga memberikan makna tuntutan dilaksanakan dalam perbuatan (thalab al-fi'l). Indikasinya, semua amal kebaikan dijanjikan akan mendapat ganjaran dari Allah Swt. Allah Swt berfirman: "Ulâika sayarhamuhumullâh (mereka itu akan diberi rahmat oleh Allah). Mereka juga akan diberikan surga, yang di bawahnya ada sungai-sungai mengalir, dan keridhaan-Nya (QS al-Taubah: 72).

Bagai Satu Tubuh

Di antara kesimpulan penting ayat ini, sesama kaum Mukmin harus saling menjadi wali. Perintah tersebut, di samping menggunakan kata waliyy, al-Quran dan al-Sunnah juga menyebut berbagai sifat dan tindakan yang termasuk dalam cakupannya. Semisal, kuatnya jalinan kasih sayang di antara mereka. 

Dalam QS al-Fath: 29 diberitakan, Rasulullah saw beserta pengikutnya memiliki karakter keras terhadap orang kafir, tetapi berkasih sayang sesama mereka). Jalinan kasih sayang sesama Mukmin dinyatakan Rasulullah saw laksana satu tubuh (HR. Bukhari). Sesama mereka juga dinyatakan sebagai saudara (QS al-Hujurat: 12). Persatuan mereka juga digambarkan seperti satu bangunan (HR al-Tirmidzi). 

Namun amat disayangkan, sifat-sifat indah dan terpuji yang menjadi ciri khas kaum Mukmin itu banyak yang telah pudar. 
Individu. Manusia memiliki tabiat yang berbeda dan tidak bisa disamakan. Maka faktpor perbedan individual tidak layak menjadi sebab perpecahan ummat. Terutama karakter individu pemimpin seringkali menajdi sebab permusuhan ummat.

Organisasi.  Setiap organisasi memiliki visi, misi, AD/ART yang dirumuskan oleh pendiri/elit/tokoh yang bisa menjadi sebab permusuhan. Simbol-simbol historis, nama, kelahiran, ketokohan, track record, kadang lebih menjadi acuan daripada perintah al-Qur'an dan Sunnah untuk bersatu. Bahkan dalam derajat tertentu mengarah kepada semangat hizbiyah ashobiyah yang diharamkan agama.

Fikroh. Perbedaan pemikiran senantiasa menjadi awal dari perbedaan amal. Perbedaan yang tidak bersifat furu'iyah tidak dapat meruntuhkan perkara yang bersifgat ushuludin. Perkara yang bersifat ijtima' tidak bisa dikalahkan dengan pilihan pribadi, kesatuan kepemimpinan ummat tidak bisa dipatahkan karena kepemimpinan kelompok.  
Khilafah. Keberadaannya yang hilang telah menjadi sebab ummat bagaikan buih di lautan yang menjadi santapan imperialis baik lokal maupun internasional. Terlebih setelah runtuhnya daulah khilafah-negara superpower muslimin selama 1300 tahun. Nasionalisme yang ditebarkan Barat berhasil menggusur ukhuwah islamiyyah pada diri sebagian umat Islam. Persatuan umat pun tercabik-cabik karenanya, sehingga terpecah belah menjadi lebih dari lima puluh negara kecil-kecil. Yang lebih menyedihkan, mereka mudah diadu domba musuh-musuhnya hingga terlibat dalam peperangan yang menghabiskan energi dan potensi umat. Akibatnya mereka menjadi umat yang lemah dan tidak peduli dengan nasib sudaranya di negara lain. Musuh-musuh mereka pun leluasa menghancurkan mereka satu-persatu. Setelah Afghanistan digempur, Irak, Libanon, Somalia, Pakistan, Palestina menjadi sasaran keganasan Imperlialis yang dipimpin Amerika. Besok lagi, entah siapa menjadi korbannya. Yang lebih menyedihkan, sebagian besar penguasa kaum Muslim masih saja memberikan loyalitasnya kepada negara-negara kafir penjajah itu.
Harapan ummat terhadap lembaga superbody seperti PBB, OKI, NATO, WARSAWA untuk membela ummat manusia dari kezaliman hanyalah isapan jempol. Sudah saatnya ummat Islam mendorong kembalinya khilafah Islam-meski perlu jankgakaun jangka panjang. Merindukannya adalah bagian dari keimanan akan berita nubuwat. Meragukannya adalah pertanda lemahnya iman dan keislaman. Negara terbesar, tergagah, terhebat, terkaya, termulia sebagai wujud sesuangguhnya khairu ummah insyaallah akan terwujud, dintegah ketidakpercayaan dunia terhadap tata dunia yang dikuasai kapitalisme yang imperialistik.   
Umat Islam adalah umat yang besar. Di negeri-negeri mereka tersimpan kekayaan alam melimpah. Letak geopolitik neger-negeri Islam itu juga amat strategis. Mereka juga memiliki sistem kehidupan yang benar dan agung, Islam. Jika mereka bersatu padu atas dasar aqidah, menjalankan syariah secara total, di bawah naungan daulah khilafah, tentu umat ini menjadi umat yang kuat, berwibawa, dan disegani musuh-musuhnya. Inilah kondisi ideal yang senantiasa kita rindukan.
Thariqoh Persatuan Ummat 

1. Mendahulukan persatuan aqidah daripada fiqhiyah. Idealnya adalah ada kepemimpinan muslimin yang dapat menerapkan qaidah: 
· Khilafiyatu fiqhiyah muthlaqan (khilafiyah dalam masalah fiqhiyah itu muthlak adanya)
· 'amru khalifah yurfau' khilafiyah (perintah khalifah mencabut/menghentikan perselisihan)

· Khalifatu muthi'u dlohiran wa bathinan fi sabilillah (khalifah ditaati secara lahir dan bathin di jalan Allah/sesuai syariat Allah)

2. Mendahulukan musuh bersama dan menjauhi untuk memusuhi saudara

Seperti kesadaran ideologis:  
- bahwa ada musuh akidah yang tidak pernah berhenti

- bahwa ada negara imperialis yang senantiasa mengganyang ummat Islam.

3. Bersatu dalam panji Liwa' Rasulillah (Bendera Kain Putih bertuliskan La-ilaha illa Allah hitam) dan Raya' Rasulullillah (Bendera Kain Hitam bertuliskan  La-ilaha illa Allah putih) di atas bendera kelompok dan ashobiyah lainnya.

4. Memulai mendeligitimasi semangat ashobiyah dan mendorong semangat shohabiyah.
Penutup


Persatuan, ukhuwah bukan sesuatu yang mudah tetapi bukans esuatu yang mustahil. Perintah Allah cukup banyak yang mengindikasikan: perpecahan memangada tetapi menajdi lahan ibadah untuk diupayakan. Mengupayakan persatuan adalah ibadah, bahkan wajib, sedangkan menjauhi perpecahan juga wajib. 

Persatuan individu, kelompok, ormas dan negeri muslimin merupakan kerinduan setiap muslim. Namun, tantangan dan hambatan menuju kepadanya datang dari setiap penjuru, baik gaib maupun dhohir, kecil dan besar. Jika muslimin secara internal berpecah, maka strategi pecah belah (devide et impera) yang dilakukan musuh-musuh Islam semakin meraih kemenangan. 


Persatuan sesungguhnya adalah persatuan aqidah, bentuk idelanya adalah berdirinya khilafah yang kokoh karena kemampuannya melindungi setiap potensi dan manusia di muka bumi ini. 


Selagi belum menemukan bentuk ideal persatuan ummat, langkah pragmatis perlu digalang terus.

Wallah a'lam bi al-shawab
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